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Abstract 
 
Background: A decline in fine motor skills is a common issue among the elderly resulting from the aging 
process. This condition can make it difficult for them to perform daily activities requiring hand and finger 
coordination. One non-pharmacological intervention to help maintain and improve fine motor skills is group 
activity therapy involving the crafting of beaded bracelets. This activity engages hand-eye coordination, 
precision, and concentration, thereby serving as effective stimulation for the elderly. 
Purpose: To improve fine motor skills in the elderly through group activity therapy involving the crafting of 
beaded bracelets. 
Method: This activity was a community service initiative conducted on April 14, 2026, at the Marfati Social 
Institution for the Elderly (PSTW Marfati) in Tangerang City. The participants consisted of 30 elderly individuals 
who were physically stable and capable of participating in group activities. The initiative aimed to maintain 
memory and exercise the concentration of individuals aged over 60 who were experiencing reduced muscle 
strength affecting their fine motor skills. Evaluation was conducted descriptively through observation, focusing on 
participant engagement, the ability to follow instructions, hand coordination, concentration, social interaction, 
mood, and the finished products created by the participants. 
Results: Changes were observed in cognitive aspects, specifically an improvement in memory function; the 
majority of participants were able to follow instructions well and actively engage in the bead-making process. 
Regarding fine motor skills, improvements were noted in hand-eye coordination for identifying shapes and 
stringing beads, as well as a reduction in hand muscle stiffness. Psychosocial aspects showed a calmer 
demeanor, an increased ability to concentrate, and reduced susceptibility to frustration or anger; participants 
experienced enjoyment and satisfaction, exhibited more cooperative behavior, and found it easier to interact with 
fellow seniors. 
Conclusion: Implementing group activity therapy involving the creation of beaded bracelets offers significant 
benefits for the elderly, particularly in exercising fine motor skills. This activity fosters an enjoyable atmosphere, 
encourages greater activity among seniors, and positively influences their psychosocial well-being. This 
therapeutic activity is effective and beneficial for enhancing fine motor skills while supporting the overall well-
being and quality of life of the elderly. 
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Pendahuluan: Penurunan kemampuan motorik halus pada lansia merupakan salah satu masalah yang sering 
terjadi akibat proses penuaan. Kondisi ini dapat menyebabkan lansia mengalami kesulitan dalam melakukan 
aktivitas sehari-hari yang memerlukan koordinasi tangan dan jari. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang 
dapat dilakukan untuk membantu mempertahankan dan meningkatkan kemampuan motorik halus adalah terapi 
aktivitas kelompok melalui kegiatan membuat kerajinan gelang tangan dari manik-manik. Kegiatan ini melibatkan 
koordinasi mata dan tangan, ketelitian, serta konsentrasi sehingga dapat menjadi stimulasi yang baik bagi lansia.  
Tujuan: Untuk meningkatkan kemampuan motorik halus pada lansia melalui terapi aktivitas kelompok membuat 
kerajinan gelang tangan dari manik-manik.  
Metode: Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 14 
April 2026 di PSTW Marfati Kota Tangerang. Peserta kegiatan berjumlah 30 lansia dengan kondisi fisik relatif 
stabil dan mampu mengikuti aktivitas kelompok. Sasaran dalam kegiatan ini adalah mempertahankan daya ingat 
dan melatih konsentrasi lansia berusia >60 tahun yang mengalami penurunan kekuatan otot dan memengaruhi 
kemampuan motorik halus. Evaluasi dilakukan secara deskriptif melalui observasi berdasarkan keterlibatan 
peserta dan kemampuan mengikuti instruksi, koordinasi tangan, konsentrasi, interaksi sosial, suasana hati, serta 
hasil karya peserta. 
Hasil: Menunjukkan perubahan pada aspek kognitif yaitu terdapat peningkatan kemampuan aspek memori, 
sebagian besar mampu mengikuti instruksi dengan baik, dan terlibat aktif dalam proses pembuatan manik-
manik. Sedangkan pada aspek motorik halus menunjukkan perubahan baik mengenai kemampuan mata dan 
tangan dalam mengidentifikasi bentuk dan merangkai manik-manik dan berkurangnya kekakuan otot tangan. 
Sedangkan pada aspek psikososial menunjukkan sikap terlihat lebih tenang, mampu berkonsentrasi lebih lama, 
dan tidak mudah frustrasi atau marah, memberikan rasa senang, menunjukkan ekspresi kepuasan, perilaku 
menjadi lebih kooperatif, dan lebih mudah berinteraksi dengan sesama lansia.  
Simpulan: Pelaksanaan terapi aktivitas kelompok dengan kegiatan membuat gelang tangan dari manik-manik 
memberikan manfaat yang baik bagi lansia, khususnya dalam melatih kemampuan motorik halus. Kegiatan ini 
juga menciptakan suasana yang menyenangkan dan membuat lansia lebih aktif dan memberikan pengaruh 
positif terhadap kondisi psikososial lansia. Kegiatan terapi terapeutik ini efektif dan bermanfaat untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus sekaligus mendukung kesejahteraan dan kualitas hidup lansia. 
 
Kata Kunci: Gelang manik-manik; Kognitif lansia; Motorik halus; Psikososial; Terapi terapeutik 
 
PENDAHULUAN  

Peningkatan jumlah penduduk lanjut usia (lansia) 
merupakan fenomena global yang juga terjadi di 
Indonesia seiring dengan meningkatnya angka 
harapan hidup. Lansia merupakan kelompok usia 
yang membutuhkan perhatian khusus karena 
mengalami berbagai perubahan baik secara fisik, 
psikologis, maupun sosial. Dalam literatur ilmiah 
terbaru, lansia didefinisikan sebagai individu yang 
telah mencapai usia 60 tahun ke atas dan berada 
pada tahap akhir siklus kehidupan yang ditandai 
dengan  penurunan fungsi tubuh serta peningkatan 
kerentanan terhadap penyakit  Bertambahnya 
jumlah lansia menimbulkan berbagai tantangan, 
terutama dalam bidang kesehatan dan 

kesejahteraan sosial. Lansia cenderung mengalami 
penyakit degeneratif, penurunan kemandirian, serta 
keterbatasan dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang 
komprehensif untuk meningkatkan kualitas hidup 
lansia melalui pelayanan kesehatan yang optimal, 
dukungan keluarga, serta kebijakan sosial yang 
tepat. Dengan memahami definisi dan karakteristik 
lansia berdasarkan sumber terbaru, diharapkan 
dapat menjadi dasar dalam merancang intervensi 
yang sesuai guna meningkatkan kesejahteraan dan 
kualitas hidup lansia (Kauzar et al., 2025; 
Setyaningsih et al., 2026) 
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Fenomena penuaan penduduk (ageing 

population) terjadi secara global dan menunjukkan 
tren peningkatan yang signifikan dalam beberapa 
tahun terakhir. Secara global, jumlah penduduk 
lansia terus meningkat pesat, di mana pada tahun 
2024 diperkirakan mencapai sekitar 1,2 miliar jiwa 
atau sekitar 12% dari total populasi dunia, dan 
diproyeksikan meningkat menjadi 1,4 miliar pada 
tahun 2030. Selain itu, proporsi penduduk usia 65 
tahun ke atas juga mengalami peningkatan hingga 
sekitar 10.3% dari total populasi dunia pada tahun 
2024, yang menunjukkan adanya percepatan 
penuaan populasi secara global. Di Indonesia, tren 
serupa juga terjadi. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) dan Kementerian Kesehatan, pada 
tahun 2023 jumlah lansia mencapai sekitar 29 juta 
jiwa atau sekitar 11–12% dari total penduduk, dan 
meningkat menjadi sekitar 12% pada tahun 2024 
(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2024; 
Badan Pusat Statistik, 2025). Hal ini menunjukkan 
bahwa Indonesia telah memasuki fase ageing 
population, di mana proporsi lansia terus meningkat 
dari tahun ke tahun. Sementara itu, di tingkat daerah 
khususnya Kota Tangerang yang merupakan bagian 
dari kawasan metropolitan Jabodetabek, 
peningkatan jumlah penduduk juga berdampak pada 
bertambahnya jumlah lansia. Data kependudukan 
menunjukkan bahwa Kota Tangerang memiliki 
jumlah penduduk sekitar 1,9 juta jiwa pada tahun 
2024, sehingga dengan meningkatnya proporsi 
lansia secara nasional, jumlah lansia di wilayah ini 
juga mengalami peningkatan sebagai bagian dari 
tren demografi perkotaan (Badan Pusat Statistik 
Kota Tangerang, 2024). Dengan demikian, 
peningkatan jumlah lansia menjadi isu penting yang 
perlu mendapat perhatian dalam perencanaan 
kebijakan kesehatan dan sosial (Quinn et al., 2025; 
Zhang et al., 2023). Faktor penuaan seringkali 
menjadi tantangan unik seiring bertambahnya usia, 
termasuk penurunan fungsi fisik, kognitif, dan sosial 
pada lansia. Selain itu, proses penuaan juga 
menyebabkan penurunan fungsi sistem 
neuromuskular yang berdampak pada berkurangnya 
kekuatan otot, koordinasi, dan ketepatan gerakan, 
khususnya pada kemampuan motorik halus seperti 
menggenggam, memegang, dan memanipulasi 
benda-benda kecil.  

 
Penurunan motorik halus ini dapat 

mempengaruhi kemampuan lansia dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari secara mandiri. 
Tantangan-tantangan ini sering kali diperparah oleh 
pandangan masyarakat yang menganggap masa 
lansia sebagai akhir dari produktivitas. Akibatnya, 
banyak lansia mengalami kurangnya produktivitas 
dalam keseharian, yang dapat menimbulkan 
perasaan tidak berdaya, kesepian, dan isolasi. 
Fenomena ini tidak hanya berdampak pada kualitas 
hidup individu, tetapi juga menimbulkan beban sosial 
dan kesehatan yang signifikan bagi keluarga dan 
masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan intervensi 
yang inovatif dan terstruktur untuk memotivasi lansia 
agar tetap aktif, mandiri, dan merasa dihargai, 
termasuk melalui latihan atau aktivitas yang dapat 
menstimulasi dan mempertahankan fungsi motorik 
halus (Riansyah et al., 2025; . Rejokirono et al., 
2024; Masitoh, & Andari, 2023). 

Terapi aktivitas kelompok (TAK) dalam 
keperawatan gerontik merupakan salah satu 
intervensi nonfarmakologis yang diberikan kepada 
lansia melalui kegiatan terstruktur dalam kelompok 
dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup, fungsi 
motorik, fungsi kognitif, kemampuan sosial, serta 
kesejahteraan psikologis. Dalam praktik 
keperawatan gerontik, TAK dirancang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan lansia, seperti 
aktivitas stimulasi kognitif, terapi reminiscence, 
senam lansia, maupun aktivitas sosial lainnya 
(Hamdayani et al., 2024; Andini et al., 2025; Karyati 
et al., 2024). 

Di PSTW Marfati terdapat 70 lansia yang 
menjadi penghuni dengan berbagai kondisi 
kesehatan. Berdasarkan hasil observasi yang 
dilakukan, didapatkan bahwa 30 dari 70 lansia 
mengalami penurunan kekuatan otot yang 
memengaruhi kemampuan motorik halus. Hal ini 
ditunjukkan dengan adanya kesulitan dalam 
menggenggam benda kecil, koordinasi jari yang 
kurang optimal, serta cepat merasa lelah saat 
melakukan aktivitas yang membutuhkan ketelitian. 
Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan 
ketergantungan lansia terhadap orang lain serta 
menurunkan kualitas hidup mereka apabila tidak 
diberikan intervensi yang tepat.  
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Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut adalah melalui 
pemberian terapi aktivitas yang bersifat sederhana, 
menyenangkan, dan bermanfaat, seperti pembuatan 
kerajinan tangan dari manik-manik. Kegiatan 
merangkai manik-manik menjadi gelang tangan 
dapat melatih koordinasi mata dan tangan, 
meningkatkan kekuatan serta kelenturan otot jari, 
serta merangsang kemampuan konsentrasi dan 
ketelitian lansia. Oleh karena itu, kegiatan 
pembuatan gelang tangan dari manik-manik 
diharapkan dapat menjadi salah satu intervensi yang 
efektif dalam meningkatkan kemampuan motorik 
halus serta kualitas hidup lansia di PSTW Marfati. 

 
METODE  

Kegiatan ini merupakan bentuk pengabdian 
kepada masyarakat yang dilaksanakan pada tanggal 
14 April 2026 di PSTW Marfati Kota Tangerang. 
Peserta kegiatan berjumlah 30 lansia dengan 
kondisi fisik relatif stabil dan mampu mengikuti 
aktivitas kelompok. Sasaran dalam kegiatan ini 
adalah mempertahankan daya ingat dan melatih 
konsentrasi lansia berusia >60 tahun yang 
mengalami penurunan kekuatan otot dan 
memengaruhi kemampuan motorik halus. 
Pelaksanaan kegiatan dengan memberikan orientasi 
berupa salam terapeutik, perkenalan, penyampaian 
pembuatan kerajinan gelang tangan dari manik-
manik dan manfaat kegiatan. Selanjutnya dilakukan 
petunjuk dan demonstrasi dengan pendampingan 
dengan memberikan panduan tahapan cara 
membuat gelang dengan merangkai manik-manik 
pada benang atau tali elastis, kemudian peserta 
mempraktikkan kegiatan secara langsung sesuai 
kemampuan daya ingat masing-masing. Evaluasi 
dilakukan secara deskriptif melalui observasi 
berdasarkan keterlibatan peserta dan kemampuan 
mengikuti instruksi, koordinasi tangan, konsentrasi, 
interaksi sosial, suasana hati, serta hasil karya 
peserta. 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan 

 
HASIL 

 
Tabel 1. Deskripsi pencapaian kegiatan 

 

Variabel Hasil 

 
Peningkatan fungsi 
kognitif 

 

 Meningkatnya kemampuan aspek 
memori dan tampak antusias saat 
diberikan salam terapeutik. 

 Sebagian besar mampu mengikuti 
instruksi dengan baik. 

 Terlibat aktif dalam proses pembuatan 
manik-manik (penggunaan alat, 
pemilihan bentuk dan warna).  

 
Perkembangan 
motorik halus 

 

 Membaiknya kemampuan mata dan 
tangan dalam mengidentifikasi bentuk 
dan merangkai manik-manik. 

 Berkurangnya kekakuan otot tangan 
saat merangkai manik-manik dan 
mengikat tali gelang. 

 

 
Aspek psikososial 
dan emosional 

 

 Sikap terlihat lebih tenang, mampu 
berkonsentrasi lebih lama, dan tidak 
mudah frustrasi atau marah ketika 
merangkai manik-manik. 

 Memberikan rasa senang sehingga 
menurunkan tingkat kecemasan. 

 Menunjukkan ekspresi kepuasan 
ketika berhasil menyelesaikan gelang 
tangan yang dibuat sendiri. 

 Perilaku menjadi lebih kooperatif, 
bersedia berkomunikasi, dan lebih 
mudah berinteraksi dengan sesama 
lansia.  

 Menunjukkan ekspresi positif seperti 
tersenyum serta tertawa saat 
berinteraksi dengan peserta lain 
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PEMBAHASAN 

Terapi aktivitas kelompok berupa pembuatan 
kerajinan gelang tangan dari manik-manik 
merupakan salah satu intervensi nonfarmakologis 
yang efektif dalam meningkatkan kemampuan 
motorik halus pada lansia. Berdasarkan hasil 
pelaksanaan TAK di PSTW Marfati, kegiatan ini 
mampu melatih koordinasi gerakan tangan, 
ketepatan, serta konsentrasi lansia melalui proses 
merangkai manik-manik menjadi gelang tangan. 
Kemampuan lansia dalam memasukkan manik-
manik ke dalam tali dan menyusun pola 
menunjukkan bahwa fungsi motorik halus masih 
dapat distimulasi dan dipertahankan melalui aktivitas 
yang terarah dan menyenangkan. Stimulasi aktivitas 
yang melibatkan koordinasi mata dan tangan dapat 
membantu mempertahankan fungsi neuromuskular 
serta meningkatkan keterampilan motorik halus 
pada lansia (Firdaus et al., 2025; Mbaloto et al., 
2023; Putra, & Hendra, 2024). Selain meningkatkan 
kemampuan motorik, kegiatan ini juga memberikan 
dampak positif terhadap kondisi psikologis lansia. 
Selama kegiatan berlangsung, lansia tampak 
antusias, senang, dan lebih percaya diri ketika 
berhasil menyelesaikan gelang yang dibuat. 
Aktivitas kreatif seperti merangkai manik-manik 
dapat memberikan rasa pencapaian dan kepuasan 
tersendiri bagi lansia sehingga membantu 
meningkatkan suasana hati dan mengurangi 
perasaan bosan maupun kesepian yang sering 
dialami di panti. Proses membuat kerajinan juga 
menjadi sarana bagi lansia untuk mengekspresikan 
kreativitas dan mempertahankan rasa produktif 
dalam kehidupan sehari-hari (Ruriyanty et al., 2023; 
Hendrawati et al., 2024). 

Dari aspek sosial, terapi aktivitas kelompok 
memberikan kesempatan bagi lansia untuk 
berinteraksi dan bekerja bersama dengan sesama 
peserta. Terjadi peningkatan interaksi sosial yang 
terlihat dari adanya komunikasi, saling membantu, 
serta memberikan dukungan selama proses 
pembuatan gelang berlangsung. Lansia tampak 
lebih aktif dalam berpartisipasi dan menjalin 
hubungan interpersonal dengan peserta lain.  

 
 
 

 
 
Kondisi ini sangat penting dalam meningkatkan 

kualitas hidup lansia karena interaksi sosial yang 
baik dapat membantu mengurangi isolasi sosial dan 
meningkatkan rasa kebersamaan di lingkungan panti 
(Napitupulu et al., 2025; Hunowu et al., 2023). 

Namun demikian, dalam pelaksanaan terapi 
terdapat beberapa hambatan, seperti adanya lansia 
yang mengalami keterbatasan penglihatan, tremor, 
kekakuan sendi, maupun kesulitan berkonsentrasi 
saat merangkai manik-manik. Faktor usia, kondisi 
fisik, dan tingkat kemampuan motorik masing-
masing individu memengaruhi keberhasilan 
pelaksanaan kegiatan. Oleh karena itu, peran 
fasilitator sangat penting dalam memberikan arahan, 
motivasi, serta bantuan secara bertahap agar 
seluruh peserta dapat mengikuti kegiatan dengan 
optimal dan merasa nyaman selama proses terapi 
berlangsung. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan terapi aktivitas 
kelompok melalui kegiatan membuat kerajinan 
gelang tangan dari manik-manik terbukti 
memberikan manfaat yang signifikan terhadap 
peningkatan kemampuan motorik halus, kondisi 
emosional, dan interaksi sosial lansia. Kegiatan ini 
direkomendasikan untuk dilakukan secara rutin 
sebagai bagian dari intervensi keperawatan gerontik 
dalam meningkatkan kemandirian dan kualitas hidup 
lansia. 

 
SIMPULAN 

Pelaksanaan terapi aktivitas kelompok dengan 
kegiatan membuat gelang tangan dari manik-manik 
memberikan manfaat yang baik bagi lansia, 
khususnya dalam melatih kemampuan motorik 
halus. Aktivitas merangkai manik-manik membantu 
lansia melatih koordinasi mata dan tangan, 
ketelitian, serta kekuatan gerakan jari sehingga 
kemampuan motorik tetap terstimulasi. Selain itu, 
kegiatan ini juga menciptakan suasana yang 
menyenangkan dan membuat lansia lebih aktif 
selama proses terapi berlangsung. Kegiatan 
kelompok yang dilakukan bersama-sama turut 
memberikan pengaruh positif terhadap kondisi 
psikososial lansia.  
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Lansia tampak lebih komunikatif, saling 

membantu, dan menunjukkan antusiasme saat 
mengikuti kegiatan. Meskipun terdapat beberapa 
kendala seperti keterbatasan penglihatan dan 
kekakuan pada tangan, lansia tetap dapat mengikuti 
terapi dengan bantuan dan arahan dari fasilitator. 
Oleh karena itu, terapi aktivitas kelompok melalui 
pembuatan kerajinan gelang tangan dari manik-
manik dapat dijadikan sebagai salah satu kegiatan 
terapeutik yang bermanfaat untuk meningkatkan 
kemampuan motorik halus sekaligus mendukung 
kesejahteraan dan kualitas hidup lansia. 
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